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BAB IV  

Analisis  Konsep Kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz Pada 

Dinasti Umayyah (99-101 H/717-720 M) 

Sebagai wujud kesempurnaan, manusia diciptakan oleh Allah swt. 

memiliki dua tugas dan tanggung jawab besar. Pertama, sebagai seorang hamba 

('abdullah) yang berkewajiban untuk beribadah sebagai bentuk tanggung jawab 

'ubudiyyah terhadap Tuhan sebagai pencipta. Kedua, sebagai khalifatullah yang 

memiliki jabatan ilahiyah sebagai pengganti Allah swt. dalam mengurus seluruh 

alam.4 Dengan kata lain, manusia sebagai khalifah berkewajiban untuk 

menciptakan kedamaian, melakukan perbaikan, dan tidak membuat kerusakan, 

baik untuk dirinya maupun untuk makhluk yang lain. 

Dengan tugas dan tanggung jawab tersebut, menunjukan bahwa manusia 

merupakan pemimpin, melaksanakan tugas kepemimpinan di bumi sebagai 

amanah dari sang pencipta. Dalam kehidupan sosial, suatu masyarakat tidak dapat 

dipisahkan dari sebuah kepemimpinan. Kepemimpinan dibutuhkan setiap hari, 

baik dalam lingkungan keluarga atau rumah tangga, dalam pekerjaan di kantor 

atau di perusahaan, dan dalam aktifitas-aktifitas kehidupan sosial lainnya dalam 

masyarakat. 

Kepemimpinan merupakan suatu ilmu, suatu seni, dan suatu profesi 

seseorang.Sebagai ilmu, kepemimpinan itu dapat dipelajari oleh siapa pun juga, 

hanya penerapannya perlu disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. 

Sebagai bakat dan seni, kepemimpinan berarti menguasai seni dan teknik 
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melakukan tindakan-tindakan, seperti teknik memberikan perintah, memberikan 

teguran, memberikan anjuran, memberikan pengertian. 

Pada uraian sebelumnya menelisik pada biografi dan bagaimana cara 

Khalifah Umar bin Abdul Aziz menjalankan suatu pemerintahan dengan beliau 

sebagai pemimpinnya, pemimpin bukan saja perihal orang yang berwenang 

membuat suatu kebijakan saja, tapi pemimpin lebih diutamakan dan 

mengutamakan yang namanya moralitas, sebab jika pemimpin mempunyai 

moralitas yang baik maka dapat dipastikan kepemimpinan yang dia jalankan akan 

berjalan sesuai dengan syari’at dan terstruktur.  

Seorang Pemimpin harus senantiasa berinovasi dengan membuat 

kebijakan yang sebisa dan sedapat mungkin untuk mensejahterakan umat dan 

wilayah kepemimpinannya. Seperti berikut ini penulis mencoba merangkum secra 

keseluruhan tentang bagaimana Umar menjalankan Konsep Pemerintahannya 

melalui beberapa kebijakan-kebijakan yang di buat oleh Umar bin Abdul Aziz 

pada masa kepemimpinannya, serta penulis akan mencoba menjabarkan seberapa 

penting posisi Umar pada Masa Dinasti Umayyah sebagai kepala pemerintahan 

dan bagaimana korelasi sistem pemerintahan Umar bin Abdul Aziz dengan sistem 

pemerintahan pada konteks negara saat ini dan penylis akan mencoba 

menjabarkan dampak apa saja yang mempengaruhi sistem pemerintahan Umar 

dengan sistem pemerintahan sekarang. 

1. Siapa saja pihak yang mendukung Umar maju sebagai Khalidah dan yang 

tidak mendukungnya ? 
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Untuk mengetahui secara gamblang siapa pihak yang “berdiri” bersama Umar 

dan yang tidak penulis mencoba memberikan gambaran melalui beberapa 

uraian yang didapat lewat beberapa materi dan teori yang sebelumnya sudah 

penulis paparkan, adalah Abdul Malik bin Marwan yang menjabat sebagai 

khalifah selama 20 tahun 179 hari atau tepatnya pada tanggal 12 April 685 

sampai 8 Oktober 705 M, dia meninggal dunia dan menyerahkan tahta ke 

khalifahannya kepada putranya yaitu Al-Walid bin Abdul Malik yang 

berkuasa selama 9 tahun 138 hari atau tepatnya tanggal 8 Oktober 705 – 23 

Februari 715 M, kemudian Sulaiman sebagai saudara sepupu Al-Walid 

melanjutkan tampuk ke khalifahannya yang juga tidak berlangsung lama dia 

memimpin bani umayyah hanya selama 2 tahun 211 hari atau tepatnya pada 

23 Februari 715 M sampai 22 September 717 M ia meninggal karena sakit, 

sebelum sakit dia berwasiat agar tahta ke khalifahannya di turunkan kepada 

Umar bin Abdul Aziz, awalnya terjadi pertentangan oleh putra Sulaiman yaitu 

Hisyam namun Hisyam diancam akan dihukum jika dia menolak keputusan 

yang dibuat ayahnya akhirnya dia menyetujuiny dan Umar meminta Hisyam 

untuk membaiatnya sebagai khalifah. Umar berkuasa sebagai khalifah dari 

tahun 717 diusia 34-35 tahun sampai tahun 720 M atau sekitar 2-3 tahun. 

Singkatnya pihak yang mendukungnya adalah Abdul Malik, Al-Walid, 

Sulaiman. Dan yang tidak mendukungnya adalah Hisyam puta Sulaiman. 

2. Apa posisi Umar dalam pemerintahan ? 

Untuk menjawab pertanyaan diatas penulis mencoba menguraikannya dari 

awal mula Umar menjadi seorang walikota di Madinah dia diangkat menjadi 
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walikota oleh Abdul Malik mendampingi anaknya Al-Walid yang menjabat 

sebagai Gubernur kala itu, kemudian diambil menantu oleh Abdul Malik 

setelah menikahi Fatimah baru setelah itu Umar diangkat menjadi Gubernur di 

Khusnasirah Aleppo Syria pada tahun 85 H. Pada saat Sulaiman wafat Umar 

kemudian dibai’at menjadi Khalifah (Kepala Negara/kepala pemerintahan 

Pusat) dikota Madinah. 

3. Kebijakan-kebijakan apa yang dibuat Umar pada masa kekhalifahannya dan 

seperti apa pengaruhnya ? 

 Mengembalikan harta kekayaan yang dimilikinya dan keluarganya 

kepada Baitul Maal.  

Suatu saat, Umar bin Abdul Aziz memanggil istrinya, Fathimah 

binti Abdul Malik yang memiliki banyak perhiasan berupa intan dan 

mutiara, ”Wahai istriku, pilihlah olehmu, kamu kembalikan perhiasan-

perhiasan ini ke Baitul Maal atau kamu izinkan saya meninggalkan kamu 

untuk selamanya. Aku tidak suka bila aku, kamu, dan perhiasan ini berada 

dalam satu rumah.” 

Fathimah menjawab, ”Saya memilih kamu daripada perhiasan-

perhiasan ini. Bahkan bila lebih dari itu pun aku tetap memilih kamu. 

 Mengangkat Orang-Orang Saleh Di Jajaran Pemerintahannya.  

Setelah mencopot Khalid sebagai pengawal kekhalifahan lantaran 

telah menghukum orang tidak sesuai dengan kesalahannya, Umar bin 

Abdul Aziz meminta ’Amr bin Muhajir untuk menjadi salah seorang 

pengawalnya. Umar berkata, ”Wahai ’Amr, engkau tahu bahwa antara saya 
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dan kamu tidak ada hubungan kekerabatan, kecuali kerabat dalam Islam. 

Namun, saya mendengar bahwa kamu banyak membaca ayat-ayat al-

qur`an, dan saya melihat kamu melakukan shalat di suatu tempat yang 

kamu kira tidak ada seorang pun yang dapat melihatmu. Saya melihat kamu 

melakukan shalat dengan baik. Dan kamu adalah salah seorang dari 

golongan Anshar. Ambillah pedang ini dan sejak saat ini kau kuangkat 

sebagai pengawalku.”  

 Menolak Sistem Kekhalifahan Yang Diwariskan Secara Turun-

Temurun.  

Ja’unah mengatakan, suatu ketika Abdul Malik bin Umar bin Abdul 

Aziz, putranya, meninggal dunia. Umar memujinya. Lalu Ja’unah bertanya 

kepada Umar, ”Apakah jika dia masih hidup, kamu akan mewasiatkan agar 

dia menjadi penggantimu?”Umar menjawab, ”Tidak. ”Lalu mengapa kamu 

memujinya?” tanya Ja’unah lagi. 

”Karena saya khawatir, bila saya mengangkatnya, dia akan dihormati 

lantaran ayahnya dihormati,” jawab Umar. 

 Menghapuskan Budaya Materialistik Di Kalangan Pejabat. 

 Putra Umar bin Abdul Aziz yang bernama Abdul Aziz 

mengisahkan, beberapa orang bawahan Umar menulis surat kepadanya. Di 

antara isi suratnya berbunyi, ”Sesungguhnya kota telah rusak. Jika Amirul 

Mukminin memberikan kepada kami sejumlah uang agar kami memperbaiki 

kota itu, maka kami akan melakukannya.”  
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Umar membalas surat itu, ”Jika kamu membaca surat ini, maka 

jagalah kota itu dengan cara kamu berlaku adil dan bersihkan jalan-jalannya 

dari kezaliman. Karena itulah sebenar-benar perbaikan.” 

4. Lalu bagaimana pengaruh, perbedaan ataupun korelasi sistem pemerintahan 

dan kebijakan Umar pada masa Dinasti Umayyah dengan sistem pemerintahan 

pada masa sekarang ? 

Dinasti Umayyah pada masa khalifah Umar bin Abdul Aziz terbilang singkat 

yaitu sekitar 3 tahun saja tapi dengan kecerdasan serta ketawadhuan sifatnya 

Umar mampu membuat kebijakan-kebijakan yang menguntungkan dan 

menyenangkan hati para rakyatnya, seperti dia yang sangat memperhatikan 

akan ketakutan dirinya dan keluarganya yang akan termakan sepeserpun harta 

yang bukan haknya, memecat para pejabat zolim yang tadinya hanya berstatus 

sampah bagi rakyatnya, tidak memaksakan pajak, mengembalikan harta rakyat 

yang sebelumnya pernah dirampas oleh penguasa zalim, mengangkat para 

ulama sebagai dewan penasehat karena Umar begitu sangat menghormati 

guru-gurunya dan dekat dengan para ulama. Berbeda hal dengan sistem 

pemerintahan zaman sekarang yang seringkali penguasa atau para pemimpin 

malah membuat kebijakan yang notabene menyengsarakan rakyatnya, 

mengkorup uang rakyat, beberapa oknum pemimpin negara bahkan jauh dari 

sifat-sifat tawadhu dan sifat yang serupa dengan Umar, mengkorup uang 

ataupun harta rakyat, memaksakan pajak. Akhirnya muncul istilah “Yang kaya 

makin kaya, yang miskin makin miskin”, kebijakan seorang pemimpin pada 
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zaman sekarang seringkali hanya dinilai menguntungkan mereka saja, alih-

alih menguntungkan rakyat terbukti lambat laun malah menyengsaraknnya.  

5. Konsep kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz menurut perspektif penulis ? 

Adapun mengenai jawaban tentang pertanyaan bagaimana konsep 

kepemimpinannya maka penulis dapat mengatakan Umar mengusung konsep 

Amar Ma’ruf Nahi Munkar, karena Umar begitu berorientasi pada kejujuran, 

keadilan, mengutamakan kepentingan publik daripada kepentingan pribadi, 

mengabdikan diri sepenuhnya hanya untuk negara dan juga ummatnya. 

6. Bagaimana akhir kepemimpinan Umar ? 

Masa kepemimpinan Umar terbilang singkat hanya sekitar 2-3 tahun 

saja, namun dengan masa jabatan yang singkat Umar mampu membuat 

gebrakan dan perubahan pada masa kekhalifahannya, Umar tutup usia dengan 

sebab diracun oleh asisten rumah tangganya yang dibayar sekitar 1000 dirham 

oleh seseorang. Umar mengetahui dia diracun namun Umar memilih 

memaafkan seseorang yang telah meracuninya dan memilih memaafkannya 

namun Umar memintanya untuk meninggalkan kota Madinah agar tak ada 

yang menghujatnya dan tak ada satupun yang mengetahui perbuatan jahatnya. 

Kemudian sepeninggal Umar kpemimpinan Umayyah diteruskan oleh Yazid 

bin Muawiyyah. 

 

 

 

 


